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UNTUK PAKAN DAPHNIA) 

O l e h :  

ABSTRACT 

The use of Chlorella sp. culture. for. feeding Daphnia. 

Daphnia was cultivated in a tap water based media with 

various concentration of Chlorella. Aliquot of Chlorellacul 

ture can be directly used for daphnia feed, even though a 

longer adaptation time was needed when high concentratin of 

Chlorella was given. The experiment shows that the optimum 

concentration of Chlorella was 80% ( 0 . 0 8 6  g/1), in which the 

highest biomass conversion was achieved. 
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ABSTRAK 

Daphnia dikultur pada variasi konsentrasi kultur Chlo 

rella dalam media dasar air ledeng, untuk melihat konsentra 
si optimum alga tersebut sebagai pakan daphnia. Kultur 
Chlorella dapat digunakan secara langsung untuk pakan daph 
nia, meskipun pada konsentrasi yang tinggi hewan tersebut 
perlu waktu beradaptasi yang lebih lama. Konsentrasi optimum 
Chlorella untuk pertumbuhan adalah 80% ( 0 , 0 8 6  g . 1 b ) ,  dili  
hat dari konsentrasi biomassa daphnia yang dicapai dan laju 
konversi biomassa alga terhadap biomassa daphnia. 

Kata kunci : Daphnia, Chlorella, Pakan. 
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PEND AHUL UAN 

Daphnia atau kutu air adalah salah satu jenis udang 

udangan tingkat rendah yang banyak digunakan untuk pakan 

anakan ikan. Jenis hewan planktonik ini dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada media air yang diberi pupuk 

organik, seperti pupuk kandang atau sisa-sisa sayuran. 

Dengan pupuk kandang misalnya, kultur daphnia dapat mencapai 

produktivitas 0 , 0 1 4  g/l/hari (Chumaidi & Djayadiredja, 

1 9 8 2 ) .  

Meskipun dapat tumbuh dengan baik, penanaman daphnia 

dalam media dengan pupuk organik dapat dianggap kurang 

higienis, karena disamping menstimulasi pertumbuhan renik 

pakan alami daphnia, penguraian pupuk organik juga memberi 

kan kesempatan tumbuh renik-renik patogen ikan, serta kon 

disi kualitas air yang kurang baik untuk pemberian langsung 

pada anakan ikan . Disamping itu teknik budidaya demikian 

memberikan hasil yang kurang pas ti ,  karena proses dekompo 

sisi pupuk dan perkembangan populasi daphnia yang tidak 

terdefinisi secara jelas .  Untuk itu perlu dikembangkan 

teknik budidaya yang lebih bersifat higienis, dengan sifat 

media dan perkembangan daphnia yang terdefinisi lebih jelas.  

Salah satu alternatif ke arah tersebut adalah dengan memeli 

hara daphnia dalam air bersih dan diberi pakan alami yang 

dikultur secara higienis pula . 

Chlorella adalah jenis alga yang sangat mudah tumbuh, 

dan dapat diharapkan untuk sumber pakan Daphnia. Jenis alga 

sel tunggal ini memiliki nilai nutrisi ·  yang baik, yaitu 

kandungan protein sampai lebih dari 40% berat keringnya 

(Fabregas & Herero, 1 9 8 5 ;  Piorreck & Pohl, 1 9 8 4 ) ,  serta 

kandungan asam lemak esensial yang cukup tinggi juga (Ahl 

gren et a l . ,  1 9 9 2 ;  Thompson et a l . ,  1 9 9 0 ;  Volkman et a l . ,  
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1 9 9 3 ) .  Beberapa penelitian telah melaporkan keberhasilan 

kultur pakan alami, dengan pakan Chlorella. Misalnya Ben 

Amotz et al.  ( 1980 )  berhasil membudidayakan rotifera dengan 

pakan Chlorella ini. Bahkan penelitian ini, beserta dengan 

hasil-hasil penelitian yang lain memperlihatkan adanya 

hubungan kandungan nutrisi pakan dengan kualitas nutrisi 

pakan alaminya (Frolov et a l . ,  1991 ;  Watanabe et al. 1983 ;  

Witt et a l . ,  1 9 8 1 ) .  

Makalah ini melaporkan upaya pengembangan teknik budi 

daya daphnia dengan pakan alami chlorella yang dikultur 

terpisah secara higienis. Sebagai penelitian awal, pertumbu 

han daphnia diuj i terhadap berbagai konsentrasi Chlorella 

yang diberikan, dengan tujuan untuk melihat konsentrasi 

Chlorella optimum bagi pertumbuhan daphnia tersebut. 

BAHAN DAN METODE 

Kultur alga 

Chlorella sp. yang dugunakan adalah dari Laboratorium 

Puslitbang Limnologi - LIPI,  merupakan hasil isolasi dari 

kolam di Kebun Raya Bogor. Untuk penyediaannya j enis alga 

tersebut dikultur dalam kolom gelas 20 l ,  dengan media PHM 

(Komposisi media lihat Chrismadha & Nofdianto, 1994)  dan 

sumber cahaya lampu TL 2 x 40 watt.  Pengadukan kultur dila 

kukan dengan pemberian aerasi yang kuat . 

Untuk percobaan diambil kultur berumur 10 hari, yang 

kepadatan selnya sudah mencapai 6 5 . 1 0 6  sel/ml ,  dihitung 

dengan bilik hitung di bawah mikroskop. Sedang konsentrasi 

biomassanya adalah 0 , 0 1 1 2  g/l,  diukur dengan menyaring 10 

ml sampel pada filter GF/C, kemudian dioven pada suhu 60 °c 

selama 24 jam.  
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Kultur Daphnia 

Percobaan dilakukan dalam wadah polyethylene volume 

1 , 5  l .  Media tumbuhnya berupa air ledeng yang sudah diendap 

kan semalam, ditambah kultur Chlorella dengan konsentrasi 

yang bertingkat, yaitu: 0 ,  2 0 ,  4 0 ,  6 0 ,  80 dan 100%,  sebany 

ak satu liter. Masing-masing taraf konsentrasi memiliki 

tiga ulangan. Sepuluh ekor anakan Daphnia (neonate) kemudian 

diintroduksikan, dan dibiarkan tumbuh pada kondisi di labo 

ratorium, selama 14 hari. Tingkat keasaman (pH) media terca 

tat 6 - 7  (kertas lakmus), sedangkan temperatur ruangan berki 

sar antara 2 9 - 3 2  9c. 
+  

e  

Metode Analisa 

Pertumbuhan kultur Daphnia diamati dengan mengukur 

kepadatan individu seminggu dua kali .  Biomassa Daphnia 

diukur secara gravimetris, yaitu dengan menyaring kultur 

pada kertas saring. Kertas saring dengan Daphnia, alga serta 

kotoran kemudian dioven pada suhu 60 °c selama 24 jam dan 

langsung ditimbang dengan timbangan analitik empat digital .  

Setelah itu Daphnia dibersihkan, filter dengan alga dan 

kotoran yang menempel ke f i l t e r ·  tersebut dioven kembali 

selama 24 jam, untuk selanjutnya ditimbang. Biomassa daphnia 

didapat dengan mengurangi bera t t imbangan pertama dengan 

yang terakhir. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep 'faktor pembatas' telah lama ditawarkan oleh 

Leibigh untuk menjelaskan potensi tumbuh maksimal suatu 

organisme (Emberlin, 1 9 8 3 ) .  Pada konsep tersebut pertumbuhan 

suatu organisme ditentukan oleh satu faktor tumbuh yang 
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persediaannya paling terbatas. Apabila keterbatasan faktor 

tumbuh tersebut dapat diatasi, maka faktor tumbuh yang 

terbatas berikutnya yang menentukan pertumbuhan maksimum 

organisme tersebut. 

Dinamika tumbuh organisme yang berkai tan dengan satu 

faktor pembatasnya banyak digambarkan sebagai 'kurva S ' .  

Dinamika tumbuh demikian dimulai dengan fase adaptasi ( ' l a g  

p h a s e ' ) ,  kemudian fase tumbuh.eksponensial dan selanjutnya 

fase tumbuh stasioner. Fase adaptasi adalah saat awal dimana 

organisme masih beradaptasi dengan lingkungan baru dan belum 

mampu tumbuh dan berkembang biak. Apabila dapat beradaptasi, 

maka organisme tersebut dapat memanfaatkan sumber daya media 

yang ada dan tumbuh serta berkembang biak dengan cepat 

membentuk fase tumbuh eksponensial. Fase eksponensial ini 

berakhir bila salah satu faktor tumbuh dalam media mulai 

habis dan organisme berhenti tumbuh sehingga disebut fase 

stasioner. 

Pada media air bersih, faktor pakan dapat dianggap 

sebagai faktor utama pembatas pertumbuhan daphnia. Hal ini 

terlihat pada kultur kontrol yang tidak diberi pakan 

(Gambar 1 ) .  Daphnia pada kultur tersebut tidak mampu tumbuh 

dan berkembang biak dengan baik. 

Kultur Chlorella secara langsung dapat digunakan seba 

gai pakan daphnia, meskipun pada konsentrasi yang tinggi 

( > 6 0 % )  nampak bersifat menghambat terhadap pertumbuhan awal 

hewan tersebut. Sifat menghambat ini diduga karena pengaruh 

unsur-unsur nutrien yang digunakan untuk kultur Chlorella, 

atau metabolisme antara unsur-unsur nutrien tersebut oleh 

alga bersifat racun terhadap daphnia .  Syrett & Leftley 

( 1 9 7 6 )  melaporkan bahwa pada konsentrasi tinggi ,  nitrat 

diuraikan terlebih dahulu oleh alga menjadi nitrit dan 

diekskresikan kembali kedalam medianya. Nitrit tersebut 
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selanjutnya dikonsumsi, setelah semua nitrat terlarut habis. 

Karena kultur alga yang digunakan baru berumur 10 hari, 

kemungkinan besar kultur alga tersebut masih mengandung 

nitrit dalam medianya dengan konsentrasi yang cukup tinggi. 

Dengan demikian pemberian kultur alga yang berlebih dapat 

bersifat menghambat pertumbuhan daphnia. 

Terhambatnya fase awal pertumbuhan daphnia nampaknya 

berkaitan dengan proses adaptasi daphnia terhadap kondisi 

media dengan konsentrasi alga yang tinggi tersebut. Hal ini 

terlihat dari kenyataan bahwa meskipun pertumbuhan awal 

kultur dengan konsentrasi alga 60 - 100% lebih rendah di 

banding kultur dengan 20 - 40% alga, namun pada hari terak 

hir dipanen (hari 15)  kultur-kultur dengan konsentrasi Chlo 

rella tinggi tersebut memberikan hasil yang lebih tinggi. 

Bila diperhatikan kurva tumbuhnya (Gambar 1 ) ,  kultur 

dengan 20% dan 40% Chlorella mempunyai fase tumbuh eksponen 

sial sampai hari ke 10 - 12 ,  sementara kultur dengan konsen 

trasi Chlorella di atas 60% masih dalam fase eksponensial 

sampai hari terakhir dipanen (hari 1 5 ) .  Hal ini menunjukkan 

bahwa pemberian Chlorella sampai dengan 40% masih belum 

mencukupi untuk pertumbuhan maksimum daphnia . Dalam hal ini 

pakan merupakan faktor pembatas pertumbuhan daphnia terse 

but .  Pada penelitian ini tidak dapat dilihat perbandingan 

potensi tumbuh daphnia dengan konsentrasi Chlorella di atas 

6 0 % ,  karena pada saat dipanen kultur dengan ketiga konsen 

trasi tersebut ( 6 0 % ,  80%  dan 100% )  masih dalam fase tumbuh 

eksponensial. Untuk itu perlu dilakukan penelitian dengan 

waktu tumbuh yang lebih lama. 

Gambar 2 memperlihatkan konsentrasi biomassa daphnia 

yang dicapai ,  serta laj u konversi biomass a alga terhadap 

daphnia ( p . @ ) p a d a  konsentrasi Chlorella yang berbeda. Kon 

sentrasi biomassa yang tertinggi dicapai pada kultur dengan 
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Gb 1 .  Pertumbuhan Daphnia 

pada berbagai kon 

sentrasi kultur 

Chlorella 

Gb 2 .  Biomassa dan laju 

konversi biomassa 

alga terhadap Dap 
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konsentrasi 1 0 0 % .  Namun b i l a  diperhatikan l a j u  k o n v e r s i  

biomassanya ( K D : C )  tertinggi pada konsentrasi alga 8 0 % .  Hal 

ini menunjukkan bahwa pada kultur yang dipanen di hari ke 

1 5 ,  konsentrasi  optimum alga yang diberikan adalah  8 0 % .  

Sedangkan pemberian yang l e b i h  dari konsentrasi optimum 

tersebut mengurangi efisiensi  kultur,  karena l a j u  konversi 

biomassa Chlorella terhadap daphnia menjadi berkurang. 
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KESIMPULAN 

Kultur Chlorella dapat secara langsung digunakan untuk 

pakan pada budidaya daphnia, dengan konsentrasi optimum 

untuk budidaya umur 15 hari 8 0 %  ( 0 , 0 8 6  g / l ) .  Penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk lebih mengoptimalkan penggu 

naan Chlorella tersebut untuk pakan daphnia, terutama dari 

aspek sifat menghambat kultur Chlorella dan daya adaptasi 

daphnia, serta pengaruh pemberian pakan alami tersebut dalam 
jangka panjang. 
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